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Abstract. The feasibility of teaching is not only measured based on formal education but
also must be measured based on how the teacher's ability in teaching and material mastery
sessions, mastering, choosing and using methods, media and learning evaluation. The
purpose of this study is to increase teacher performance in developing evaluation of
learning outcomes through Academic Supervision at Bilal One Roof Public Middle School,
East Adonara District, 2020/2021 Academic Year. The effectiveness of implementing
school principal academic supervision in improving teacher performance in developing
evaluations of learning outcomes at Bilal One Roof Public Middle School, Adonara Timur
District for the 2020/2021 academic year. This type of research is school action research
through the implementation of the Principal's academic supervision including planning,
action, observation and reflection. The results of the study show (1) the increase in teacher
performance by the principal through the academic supervision of the principal shows an
increase in each round. (2) The activities of the school principal show that coaching
activities through the academic supervision of the school principal are useful and can help
teachers more easily understand the concept of the teacher's role and function so that
teacher performance can increase.
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Abstrak. Kelayakan mengajar tidak cukup hanya diukur berdasarkan pendidikan formal
tetapi juga harus diukur berdasarkan bagaimana kemampuan guru dalam mengajar dan sesi
penguasaan materi, menguasai, memilih dan menggunakan metode, media serta evaluasi
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah Peningkatan kinerja guru dalam pengembangan
evaluasi hasil belajar melalui Supervisi Akademis di SMP Negeri Satu Atap Bilal
Kecamatan Adonara Timur Tahun Pelajaran 2020/2021. Efektivitas penerapan supervisi
akademis kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dalam pengembangan evaluasi
hasil belajar di SMP Negeri Satu Atap Bilal Kecamatan Adonara Timur tahun pelajaran
2020/2021. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah melalui penerapan
supervisi akademis Kepala Sekolah meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan/observasi
dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan (1) Peningkatan kinerja guru oleh Kepala
Sekolah melalui melalui supervisi akademis Kepala Sekolah ini menunjukan peningkatan
pada tiap-tiap putarannya. (2) Aktivitas kepala sekolah menunjukan bahwa kegiatan
pembinaan melalui melalui supervisi akademis Kepala Sekolah bermanfaat dan dapat
membantu guru untuk lebih mudah memahami konsep peran dan fungsi guru sehingga
kinerja guru dapat meningkat.
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Kata kunci: Supervisi Akademis, kinerja guru, pengembangan evaluasi

PENDAHULUAN

Kelayakan mengajar tidak cukup hanya diukur berdasarkan pendidikan formal

tetapi juga harus diukur berdasarkan bagaimana kemampuan guru dalam mengajar dan sesi

penguasaan materi, menguasai, memilih dan menggunakan metode, media serta evaluasi

pembelajaran. Sehubungan dengan hal itu, Jiyono (2017) menyimpulkan bahwa

kemampuan guru SMP dalam menguasai bahan pelajaran pada umumnya sangat

menghawatirkan karena dari sampel guru SMP yang diminta menunjukkan kemampuan

menguasai bahan pelajaran 70% yang kurang menguasai bahan pelajaran, sedangkan hanya

30% yang menguasai bahan pelajaran.

Kondisi seperti itu diperparah dengan kurang optimalnya fungsi kepengawasan

Kepala Sekolah. Bila selama ini banyak pendapat menyatakan profesionalisme guru di

Indonesia relatif rendah atau kurang memadai, hal itu merupakan akibat dari kurangnya

kepengawas kepala sekolah.

Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mengkaji dan menggali supervisi

(Kepala Sekolah) yang berkaitan dengan kinerja guru, disebabkan oleh: (1). Adanya

kecenderungan melemahnya kinerja guru di mana berdasarkan pengalaman penulis

menjadi Kepala Sekolah yaitu terjadinya guru yang membolos mengajar, guru yang masuk

ke kelas yang tidak tepat waktu, guru mengajar tidak mempunyai persiapan mengajar, guru

tidak punya absensi siswa, ( 2 ) adanya pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala

sekolah belum dilaksanakan dengan sebaik – baiknya kepada guru.

Beberapa rekan penulis yang sama – sama menjabat menjadi Kepala Sekolah

mengaku kurang serius dalam melaksanakan fungsinya sebagai supervisor, ( 3 ) adanya

penurunan kinerja guru merupakan salah satu penyebab menurunnya Nilai UASBN siswa.

Oleh karena itu perlu diungkap tentang supervisi Kepala Sekolah terhadap peningkatan

kinerja guru di SMP Negeri Satu Atap Bilal Kabupaten Flores Timur Oleh  karena itu maka

penulis perlu melakukan penelitian tindakan dengan judul : “ Upaya Peningkatan kinerja

guru dalam Pengembangan Evaluasi Hasil Belajar melalui Supervisi Akademis kepala

Sekolah di SMP Negeri Satu Atap Bilal Tahun Pelajaran 2020/2021“
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METODE  PENELITIAN

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah Guru SMP Negeri Satu Atap Bilal Kecamatan

Adonara Timur Kabupaten Flores Timur tahun pelajaran 2020/2021. Jenis penelitian ini

adalah penelitian tindakan sekolah melalui penerapan supervisi akademis Kepala Sekolah.

Setting Penelitian

1. PTS akan dilakukan pada Guru SMP Negeri Satu Atap Bilal Kecamatan Adonara

Timur tahun pelajaran 2020/2021

2. Jumlah Guru SMP Negeri Satu Atap Bilal dari 18 Orang Guru.

3. PTS  dilakukan pada guru melalui supervisi akademis kepala sekolah.

Rancangan Penelitian

1. Tindakan dilaksanakan dalam 3 siklus

2. Kegiatan dilaksanakan dalam Semester Genap  tahun pelajaran 2020/2021

3. Lama penelitian 6 pekan efektif dilaksanakan mulai tanggal, 12 Januari – 20 Februari

2020

4. Dalam pelaksanaan tindakan,rancangan dilakukan dalam 3 siklus yang meliputi ; (a)

perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi.

Rancangan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) menurut (Arikunto, Suharsimi,

2007;74 ) adalah seperti gambar berikut :

Gambar 1. Alur Penelitian Sekolah
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Perencanaan

Tahapan ini berupa rancangan tindakan yang menjelaskan tentang apa, mengapa,

kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Pada PTS di mana

peneliti dan guru adalah orang yang berbeda, dalam tahap menyusun rancangan harus ada

kesepakatan antara keduanya. Rancangan harus dilakukan bersama antara guru yang akan

melakukan tindakan dengan peneliti yang akan mengamati proses jalannya tindakan. Hal

tersebut untuk mengurangi unsur subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan

pengamatan yang dilakukan.

Tindakan

Pada tahap ini, rancangan tindakan tersebut tentu saja sebelumnya telah dilatih

kepada si pelaksana tindakan (guru) untuk dapat diterapkan di dalam kelas sesuai dengan

skenarionya. Skenario dari tindakan harus dilaksanakan dengan baik dan tampak wajar.

Pengamatan atau observasi

Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan. Pengamatan

dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi, keduanya berlangsung dalam waktu

yang sama. Pada tahap ini peneliti (atau guru apabila ia bertindak sebagai peneliti)

melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama

pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan

format observasi / penilaian yang telah tersusun, termasuk juga pengmatan secara cermat

pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap proses dan

hasil belajar siswa.

Refleksi

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah

dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna

menyempurnakan tindakan berikutnya. Refleksi dalam PTS mencakup analisis, sintesis,

dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat

masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus

berikutnya yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan

ulang shingga permasalahan dapat teratasi ( Hopkins, 2013).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pembinaan Kepala Sekolah melalui supervisi

akademik. Tujuan yang diharapkan pada pertemuan pertama dalam pembinaan Kepala

Sekolah ini adalah peningkatan kinerja guru  dalam pengembangan evaluasi hasil belajar.

Siklus I

Tabel 1. Distribusi Nilai tes Pada Siklus I

No Tuntas Tidak

Tuntas

Jlh. Total Skor

Maksimum

individu

Skor

Maksimum

Kelompok

1 8 10 835 100 1800

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan pembinaan yang dilakukan oleh

Kepala Sekolah melalui supervisi akademis  diperoleh nilai rata-rata peningkatan kinerja

guru  adalah 59,64  % atau ada 8 orang guru dari 18 orang sudah tuntas. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara kelompok guru belum meningkat

kinerjanya, karena yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 28,57% lebih kecil dari

persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Hal ini disebabkan karena

guru di SMP Negeri Satu Atap Bilal Kecamatan  Adonara masih banyak yang belum

memahami tentang supervisi akademis kepala sekolah tersebut.

Siklus II

Tabel 2. Distribusi Nilai tes Pada Siklus II

No Tuntas Tidak

Tuntas

Jlh. Total Skor

Maksimum

individu

Skor

Maksimum

Kelompok

1 11 7 965 100 1800

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata peningkatan guru sekolah  adalah 68,93

%  dan peningkatan kinerja  mencapai 64,29  % atau ada 9 orang dari 18 orang guru  yang

sudah tuntas dalam meningkatkan kinerjanya. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II
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ini peningkatan guru  telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya

peningkatan kinerja guru ini karena setelah Kepala Sekolah telah menginformasikan bahwa

setiap akhir pembinaan akan diadakan penilaian sehingga pada pertemuan berikutnya guru

lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu guru juga sudah mulai

mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan oleh Kepala Sekolah dalam melakukan

pembinaan supervisi akademis kepala sekolah.

Siklus III

Tabel 3. Distribusi Nilai tes Pada Siklus III

No Tuntas Tidak

Tuntas

Jlh. Total Skor

Maksimum

individu

Skor

Maksimum

Kelompok

1 18 0 1070 100 1800

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 76,43 %  dan

dari 18 guru  secara keseluruhan sudah mencapai ketuntasan dalam meningkatkan

kinerjanya. Maka secara kelompok ketuntasan telah mencapai 100 %  ( termasuk kategori

tuntas ).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya

peningkatan hasil pembinaan pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan

kemampuan Kepala Sekolah  dalam menerapkan pembinaan melalui supervisi akademis

sehingga  guru menjadi lebih memahami tugasnya sehingga dapat meningkatkan

kinerjanya. Di samping itu ketuntasan ini juga dipengaruhi oleh kerja sama dari guru

dengan Kepala Sekolah dalam merencanakan program kerja sekolahnya masing masing.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Ketuntasan Hasil Pembinaan Kinerja Guru

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan melalui supervisi

akademis Kepala Sekolah memiliki dampak positif dalam meningkatkan kinerja guru, hal

ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman guru terhadap pembinaan yang

disampaikan Kepala Sekolah  ( Kinerja guru  meningkat dari siklus I, II, dan III ) yaitu
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masing-masing 59,64% ; 68,93 % ; 76,43  %  Pada siklus III kinerja guru secara kelompok

dikatakan tuntas.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas guru dalam meningkatkan kinerjanya

dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap kinerja

guru yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata kepala sekolah pada

setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

Aktivitas Kepala Sekolah dan guru dalam Pembinaan melalui Supervisi Akademis:

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas Kepala Sekolah dan guru yang paling

dominan dalam kegiatan supervisi akademis adalah bekerja dengan menggunakan

alat/media, mendengarkan/memperhatikan penjelasan Kepala Sekolah, dan diskusi antar

antar guru dan Kepala Sekolah. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas guru dapat

dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas Kepala Sekolah selama pembinaan telah melaksanakan

langkah-langkah metode pembinaan melalui supervisi akademis  dengan baik. Hal ini

terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membuat dan merencanakan

program sekolah,melaksanakan, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab di mana

prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peningkatan kinerja guru melalui supervisi

akademis Kepala Sekolah hasilnya sangat baik. Hal itu tampak pada pertemuan pertama

dari 18 orang guru yang ada pada saat penelitian ini dilakukan  nilai rata rata mencapai ;

59,64 % meningkat menjadi 68,93 % dan pada siklus 3 meningkat menjadi 76,43  %.

Dari analisis data di atas bahwa pembinaan kinerja Kepala Sekolah melalui

supervisi akademis Kepala Sekolah efektif diterapkan dalam upaya meningkatkan kinerja

guru, yang berarti proses pembinaan Kepala Sekolah lebih berhasil dan dapat

meningkatkan kinerja guru  khususnya di SMP Negeri Satu Atap Bilal Kecamatan

Adonara, oleh karena itu diharapkan kepada para Kepala Sekolah dapat melaksanakan

pembinaan melalui supervisi akademis secara berkelanjutan.
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Berdasarkan hasil penelitian diatas, peningkatan kinerja guru dalam pengembangan

evaluas hasil belajar melalui supervisi akademik kepala sekolah kearah perubahan yang

diinginkan mencapai 85 % ketercapaiannya, maka kinerja guru tersebut dikatakan efektif.

Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan di atas dapat diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan diskusi dapat disimpulkan sebagai berikut

:

1. Pembinaan Kepala Sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja  guru melalui supervisi

akademis Kepala Sekolah menunjukan peningkatan pada tiap-tiap putaran ( Siklus ).

2. Aktivitas dalam kegiatan pembinaan  menunjukan bahwa seluruh guru dapat

meningkatkan kinerjanya  dengan baik dalam setiap aspek.

3. Peningkatan kinerja guru oleh Kepala Sekolah melalui melalui supervisi akademis

Kepala Sekolah ini menunjukan peningkatan pada tiap-tiap putarannya.

4. Aktivitas kepala sekolah menunjukan bahwa kegiatan pembinaan melalui melalui

supervisi akademis Kepala Sekolah bermanfaat dan dapat membantu guru  untuk lebih

mudah memahami konsep peran dan fungsi guru sehingga kinerja guru dapat

meningkat.

SARAN

1. Penelitian perlu dilanjutkan dengan serangkaian penelitian yang mengembangkan alat

ukur keberhasilan yang lebih reliabel agar dapat menggambarkan peningkatan kinerja

guru dengan baik sehingga mutu pendidikan dapat ditingkatkan.

2. Pembinaan Kepala Sekolah melalui melalui Supervisi Akademis Kepala Sekolah

dalam upaya meningkatkan kinerja guru  diperlukan perhatian penuh dan disiplin yang

tinggi pada setiap langkah pembinaan, dan perencanaan yang matang misalnya dalam

pengalokasian waktu  dan pemilihan konsep yang sesuai.

3. Kepada guru diharapkan selalu mengikuti perkembangan jaman, terutama dengan

membaca hasil karya para akhli sehingga tidak ketinggalan dengan daerah lain, dalam

meningkatkan mutu pendidikan, sebagai tanggung jawab bersama memajukan

pendidikan.
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